
Community	Engagement	&	Emergence	Journal	
Volume	3	Nomor	1,	April	2022	
Halaman	:	52-66	

https://journal.yrpipku.com/index.php/ceej 
e-ISSN:2715-9752, p-ISSN:2715-9868 
Copyright © 2022 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International license. 

 

Pencegahan	Kekerasan	Seksual	di	Kecamatan	Cibitung	dan	Desa	
Kaliabang	Tengah	

	
Prevention	of	Sexual	Violence	in	Cibitung	District	and	Central	

Kaliabang	Village	
	

Lidya	Fadiaa	,	Melania	Farah	Rizkib	,	Rinda	Siaga	Pangestutic*	
Prodi	Manajemen,	Universitas	Islam	45	a,b,c	

*rindasiaga@gmail.com	
	

Abstract		
One	of	the	crimes	that	has	become	a	phenomenon	lately	is	sexual	violence,	especially	against	children.	
There	have	been	cases	of	sexual	violence,	especially	against	children.	Cases	of	sexual	violence	continue	
to	increase	every	day.	Even	perpetrators	of	sexual	violence	can	be	from	their	own	environment	such	as	
biological	 or	 step	 parents,	 siblings,	 and	 close	 relatives.	 The	most	 frequent	 cases	were	 victims	were	
unaware	or	threatened	not	to	tell	others	about	the	behavior	they	received.	To	prevent	sexual	violence,	
it	 is	 important	 to	 know	 the	 definition	 of	 sexual	 violence.	 Sexual	 violence	 is	 any	 act	 of	 degrading,	
insulting,	harassing,	and/or	attacking	a	person's	body,	and/or	reproductive	function,	due	to	inequality	
in	 power	 relations	 and/or	 gender,	 which	 results	 in	 or	 can	 result	 in	 psychological	 and/or	 physical	
suffering	including	those	that	interfere	with	a	person's	reproductive	health.	and	lost	the	opportunity	to	
carry	out	education	safely	and	optimally.	Cases	of	sexual	violence	in	Indonesia	are	increasing	every	year,	
even	crimes	of	sexual	violence	are	very	common	in	the	family	environment,	even	peers.	The	purpose	of	
community	service	is	to	prevent	sexual	violence	against	women	and	children.	In	the	implementation	of	
this	community	service,	hopefully	 it	can	be	an	illustration	of	the	prevention	of	sexual	violence	to	the	
public	so	that	they	can	know	about	sexual	violence	and	its	prevention	so	that	families	do	not	become	
victims	 and	 perpetrators.	 And	 can	 contribute	 in	 the	 form	 of	 solving	 problems	 that	 exist	 in	 the	
community,	 especially	 in	 the	 current	 pandemic	 era.	 One	 of	 the	 efforts	 to	 help	 the	 community	 is	 by	
holding	a	socialization	of	sexual	violence	in	the	environment.		
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Abstrak	
Salah	 satu	 tindak	 kejahatan	 yang	 menjadi	 fenomena	 akhir-akhir	 ini	 adalah	 kekerasan	 seksual	
terutama	 terjadi	 terhadap	 anak-anak.	 sudah	 beredar	 kasus	 kekerasan	 seksual	 terutama	 kepada	
anak.	Kasus	kekerasan	seksual	terus	bertambah	setiap	harinya.	Bahkan	pelaku	kekerasan	seksual	
bisa	dari	lingkungan	sendiri	seperti	orang	tua	kandung	maupun	tiri,	saudara,	dan	kerabat	dekat.	
Kasus	 yang	 paling	 sering	 terjadi	 adalah	 korban	 tidak	 menyadari	 atau	 diancam	 agar	 tidak	
memberitahukan	 orang	 lain	 tentang	 perilaku	 yang	 diterimanya.	 Untuk	 mencegah	 terjadinya	
kekerasan	seksual,	maka	penting	untuk	mengetahui	definisi	kekerasan	seksual.	Kekerasan	Seksual	
adalah	 setiap	 perbuatan	 merendahkan,	 menghina,	 melecehkan,	 dan/atau	 menyerang	 tubuh,	
dan/atau	 fungsi	 reproduksi	 seseorang,	 karena	ketimpangan	 relasi	 kuasa	dan/atau	 gender,	 yang	
berakibat	 atau	 dapat	 berakibat	 penderitaan	 psikis	 dan/atau	 fisik	 termasuk	 yang	 mengganggu	
kesehatan	reproduksi	seseorang	dan	hilang	kesempatan	melaksanakan	Pendidikan	dengan	aman	
dan	optimal.	Kasus	kekerasan	seksual	di	Indonesia	setiap	tahunnya	meningkat,	bahkan	kejahatan	
kekerasan	 seksual	 sangat	 sering	 terjadi	 di	 lingkungan	 keluarga,	 bahkan	 teman	 sebaya.	 Adapun	
tujuan	 pengabdian	 masyarakat	 dilakukan	 untuk	 mencegah	 terjadinya	 kekerasan	 seksual	 pada	
perempuan	dan	anak.	Dalam	pelaksanaan	pengabdian	ini	semoga	bisa	menjadi	gambaran	mengenai	
pencegahan	kekerasan	seksual	kepada	masyarakat	agar	bisa	mengetahui	kekerasan	seksual	dan	
pencegahannya	 agar	 keluarga	 tidak	 menjadi	 korban	 dan	 pelaku.	 Serta	 dapat	 memberikan	
sumbangsih	 berupa	 penyelesaian	 persoalan	 yang	 ada	 di	 masyarakat	 terutama	 di	 era	 pandemi	
seperti	 saat	 ini.	 Salah	satu	upaya	membantu	masyarakat	adalah	dengan	mengadakan	Sosialisasi	
Kekerasan	Seksual	di	lingkungan.	
Kata	Kunci	:	Pengabdian	Masyarakat,	Kekerasan	Seksual,	Perempuan,	Anak-anak	
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1. Pendahuluan	
Kekerasan	sangat	sering	terjadi	di	kehidupan	sehari-hari	baik	di	lingkungan	

keluarga,	masyarakat	maupun	teman	sebaya.	Kekerasan	umumnya	sering	menimpa	
orang-orang	 yang	 tidak	 berdaya.	 Maraknya	 isu	 kekerasan	 yang	 terjadi	 terhadap	
perempuan	 menjadi	 suatu	 momok	 yang	 menakutkan	 bagi	 seluruh	 perempuan	
khususnya	perempuan	yang	memiliki	kesibukan	diluar	mengurus	pekerjaan	rumah	
meskipun	 demikian	 tidak	 menutup	 kemungkinan	 perempuan	 yang	 mengurus	
pekerjaan	rumah	juga	mengalami	hal	yang	sama.		

Perlindungan	 terhadap	 hidup	 dan	 penghidupan	 anak	 masih	 menjadi	
tanggung	 jawab	 kedua	 orangtua,	 keluarganya,	 masyarakat,	 dan	 juga	 negara.	
Perlindungan	ini	dapat	berupa	pemenuhan	kebutuhan	sandang,	pangan,	dan	papan	
(Devi	 dan	 Muliadi	 2019;	 Ginting	 2021).	 Tidak	 hanya	 itu,	 perlindungan	 yang	
diberikan	terhadap	seorang	anak	juga	dapat	berupa	perlindungan	terhadap	kondisi	
psikologis	 atau	 mental	 dari	 anak	 yaitu	 terutama	 perkembangan	
kejiwaannya.Tanggung	 jawab	 orang	 tua	 terhadap	 anak	 sangat	 penting	
dibandingkan	 dengan	 orang	 lain,	 namun	harus	 ada	 dukungan	masyarakat	 dalam	
menjaga	 antar	 sesama	 dan	 peduli	 dengan	 masalah	 kekerasan	 ini	 agar	 dapat	
mencegah	kekerasan	seksual	terhadap	anak.	Maka	dari	itu	harus	ada	upaya	untuk	
mangajak	orang	tua	agar	mengajarkan	pendidikan	seksual	yang	baik	pada	anak	dan	
meningkatkan	 kesadaran	 masyarakat	 tentang	 pentingnya	 menjaga	 anak	 dari	
kekerasan	seksual	(Erdianti	dan	Fatih	2019;	Langingi	dkk	2022).	

Kasus	 kekerasan	 seksual	 terus	 bertambah	 setiap	 harinya.	 Bahkan	 pelaku	
kekerasan	seksual	bisa	dari	lingkungan	sendiri	seperti	orang	tua	kandung	maupun	
tiri,	saudara,	dan	kerabat	dekat	(Sari	2009;	Rahayu	2016).	Kasus	yang	paling	sering	
terjadi	adalah	korban	 tidak	menyadari	atau	diancam	agar	 tidak	memberitahukan	
orang	lain	tentang	perilaku	yang	diterimanya	(Tursilarini	2017).	Untuk	mencegah	
terjadinya	kekerasan	seksual,	maka	penting	untuk	mengetahui	definisi	kekerasan	
seksual.	 Kekerasan	 Seksual	 adalah	 setiap	 perbuatan	 merendahkan,	 menghina,	
melecehkan,	 dan/atau	menyerang	 tubuh,	 dan/atau	 fungsi	 reproduksi	 seseorang,	
karena	 ketimpangan	 relasi	 kuasa	 dan/atau	 gender,	 yang	 berakibat	 atau	 dapat	
berakibat	penderitaan	psikis	dan/atau	fisik	termasuk	yang	mengganggu	kesehatan	
reproduksi	 seseorang	 dan	 hilang	 kesempatan	 melaksanakan	 pendidikan	 dengan	
aman	dan	optimal	(Setyawan	2017).	

Pada	hasil	observasi	wawancara	ketua	RT/RW	di	lingkungan	tempat	tinggal	
penulis	yaitu	Regensi	2	Cibitung	dan	Desa	Kaliabang	Tengah	ditemukan	anak	kecil	
dan	remaja	yang	sering	berkata	kasar/kotor	/	tidak	sopan	yang	sering	dilontarkan	
ketika	 sedang	 bermain	 dengan	 teman	 sebaya,	 	 hal	 tersebut	 dilakukan	 karena	
cenderung	mengikuti	gaya	Bahasa	yang	 tidak	sesuai	dengan	usianya,	 lalu	banyak	
anak	kecil	dan	remaja	yang	menyalahgunakan	handphone	dengan	hal	yang	negative	
dan	menghabisakan	waktu	luangnya	dengan	bermain	gadget	atau	game.	Penyebab	
terjadinya	 hal	 tersebut	 karena	 pergaulan	 yang	 bebas,	 kurangnya	 pemahaman	
tentang	kesopanan,	waktu	luang	yang	tidak	digunakan	dengan	kegiatan	positif	dan		
kurang	diperhatikan	oleh	orang	tua	nya.	

Oleh	karena	itu	program	pengabdian	kepada	masyarakat	merupakan	salah	
satu	 wujud	 dari	 praktik	 kegiatan	 pembelajaran	 dalam	 rangka	 penerapan	 ilmu	
pengetahuan	 yang	 bersifat	 interdisipliner.	 Dalam	 pelaksanaan	 pengabdian	 ini	
semoga	bisa	menjadi	 gambaran	mengenai	pencegahan	kekerasan	 seksual	 kepada	
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masyarakat	 agar	 bisa	 mengetahui	 kekerasan	 seksual	 dan	 pencegahannya	 agar	
keluarga	 tidak	menjadi	 korban	dan	pelaku.	 Serta	 dapat	memberikan	 sumbangsih	
berupa	penyelesaian	persoalan	yang	ada	di	masyarakat	 terutama	di	era	pandemi	
seperti	saat	ini.	Salah	satu	upaya	membantu	masyarakat	adalah	dengan	mengadakan	
Sosialisasi	Kekerasan	Seksual	di	lingkungan.	
	
2. Metode	
	 	 Pelaksanaan	program	kegiatan	pengabdian	ini	dilaksanakan	pada	Februari	
2022	hingga	maret	2022	di	bekasi	dengan	dua	lokasi,	yaitu	di	Perumahan	Regensi	2	
Kecamatan	Cibitung	dan	Desa	Kaliabang	Tengah.	Jumlah	program	yang	dilakukan	
ada	dua	dengan	masing-masing	 tiga	kegiatan	perprogram.	Adapun	program	yang	
dipublikasikan	 saat	 ini	 adalah	 hasil	 dari	 pelaksanaan	 program	 pertama	 dengan	
beberapa	 kegiatan	 yang	 meliputi	 sosialisasi	 dan	 webinar	 tentang	 pencegahan	
kekerasan	 seksual	 terhadap	 anak,	 pentingnya	 pencegahan	 kekerasan	 seksual,	
langkah-langkah	pengaduan	kekerasan	seksual,pentingnya	peran	orang	tua	dalam	
melaksanakan	parenting	yang	baik	dirumah	dan	edukasi	untuk	saling	menghargai	
satu	sama	lain,	Tips	dan	Tricks	untuk	berpakaian	rapih	dan	sopan	tetapi	tetap	modis	
dan	pembuatan	dan	penempelan	poster	diruang-ruang	publik	diwilayah	kelurahan	
dan	desa	ditempat	pengabdian	tersebut.	
	 	 Metode	yang	digunakan	adalah	obervasi	 lapangan	dan	wawancara	dengan	
masyarakat	 dan	 Ketua	 RT/RW	 setempat.	 Setelah	 mendapatkan	 informasi	 yang	
cukup	dan	izin	dari	pemerintah	setempat,	penulis	melanjutkan	dengan	pembuatan	
What’sApp	Group	 (WAG)	 sebagai	wadah	 komunikasi	 untuk	 setiap	 kegiatan	 yang	
akan	dilaksanakan	dan	diskusi	jika	diperlukan.	Penulis	juga	membuat	video	materi	
webinar	dan	sosialisasi	sebagai	dokumentasi	dan	untuk	memudahkan	warga	dalam	
mengakses	materi.	Lebih	 lanjut,	penulis	 juga	membauat	dan	menyebarkan	poster	
yang	berisi	tentang	imbauan,	ajakan,	dan	edukasi	terkait	dengan	kekerasan	seksual,	
serta	 memberikan	 kuesioner	 untuk	 mengetahui	 tanggapan	 masyarakat	 akan	
kegiatan	pengabdian	yang	dilaksanakan	oleh	penulis	 serta	masukan/saran	untuk	
kegiatan	selanjutnya.	
	
3. Hasil	dan	Pembahasan	

Hasil	 kegiatan	 pertama	 yaitu	 sosialisasi	 dalam	 rangka	 meningkatkan	
kesadaran	warga	terhadap	pentingnya	pencegahan	kekerasan	seksual	adalah	para	
warga	 menjadi	 lebih	 paham	 akan	 pentingnya	 pencegahan	 terhadap	 kekerasan	
seksual.	 Selain	 itu,	 masyarakat	 juga	 merasa	 bahwa	 sosialiasi	 ini	 memberikan	
menfaat	yang	penting	utamanya	bagi	perempuan,	remaja,	dan	anak	utamanya	dalam	
menjaga	 diri	 dan	 bersikap.	 Masyarakat	 juga	 menjadi	 paham	 bahwa	 ternyata	
pembulian	 atau	 hal-hal	 yang	 menghina	 yang	 dapat	 mengakibatkan	 depresi	 atau	
gangguan	 psikis	 kepada	 penerimanya	 juga	 merupakan	 bagian	 dari	 kekerasan	
seksual	disamping	unsur	dampak	fisik	 lainnya.	Sasaran	dalam	kegiatan	 ini	adalah	
warga	lingkungan	RT/RW:	08/018	Kecamatan	Cibitung	dan	RT/RW:	09/06	 	Desa	
Kaliabang.	Pelaksanaan	dalam	kegiatan	yang	pertama	ini	adalah	membuat	WAG	dan	
memberikan	 materi	 tentang	 penjelasan	 pemahaman	 kekerasan	 seksual	 dan	
pencegahan	 kekerasan	 seksual,	 memberikan	 materi	 poster/power	 point	 tentang	
pentingnya	untuk	mencegah	kekerasan	seksual,	selanjutnya	sesi	tanya	jawab,	serta	
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tahap	terahir	adalah	memberikan	link	google	form	sebagai	absensi	kehadiran	serta	
memberikan	survei	pesan/kesan	kegiatan	sosialisasi.	

	

	 		 	
(a)	
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(b)	
	

	
(c)	
	

Gambar.	1(a)	Sosialisasi,	share	Materi,	dan	diskusi	di	kecamatan	cibitung;	(b)	
Absensi	(c)	Kesan	dan	Pesan		
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(a)	
	

	
(b)	
	
	

	
(c)	

Gambar.2	(a)	Sosialisasi,	share	Materi,	dan	diskusi	di	Desa	Kaliabang	Tengah;	(b)	
Absensi	(c)	Kesan	dan	Pesan	
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Hasil	 kegiatan	 kedua	 yaitu	 Webinar	 yang	 mendapatkan	 respon	 positif	 dari	
masyarakat.	 Setelah	 mengikuti	 kegiatan	 ini	 masyarakat	 menjadi	 lebih	 paham	
bagaimana	cara	mencegah	kekerasan	seksual	di	 lingkungan	keluarga	dan	sekitar,	
serta	melakukan	Tindakan	antisipasi	agar	kekerasa	seksual	tidak	sampai	terjadi	di	
lingkungan	tempat	tinggal	warga.	Tujuan	dari	webinar	ini	adalah	agar	masyarakat	
lebih	memaami	cara	menangani	pencegahan	kekerasan	seksual	terhadap	diri	sendiri	
maupun	 orang	 lain.	 Sasaran	 kegiatan	 webinar	 ini	 adalah	 seluruh	 kalangan	
masyarakat	.	Pelaksanaan	kegiatan	ini	menggunakan	zoom	meeting	dan	pemaparan	
materi,sesi	 tanya	 jawab,	 mc,	 moderator,	 pembacaan	 doa,	 sambutan,	 operasional	
zoom	 dan	 pembuatan	 poster	 serta	 link	 pendaftaran	 dan	 absensi.	 Membuat	
dokumentasi	kegiatan	serta	mengevaluasi	kegiatan	pesan/kesan	dalam	mengikuti	
webinar.	
	

	
(a)	
	

	
(b)	
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(c)	

Gambar.	3	(a)	Sosialisasi,	share	Materi,	dan	diskusi	di	kecamatan	cibitung;	(b)	
Absensi	(c)	Kesan	dan	Pesan	

	
	
	

(a)	
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(b)	
	

	
(c)		

Gambar.4	(a)	Sosialisasi,	share	Materi,	dan	diskusi	di	Desa	Kaliabang	Tengah;	(b)	
Absensi	(c)	Kesan	dan	Pesan	

	
Hasil	kegiatan	ketiga	yaitu	memberikan	materi	Tips	dan	Trik	sebagai	upaya	

Melindungi	Diri	dari	kekerasan	Seksual,	langkah-langkah	pengaduan	kekerasan	dan	
menempelkan	poster	yang	dirasa	sangat	berguna	bagi	masyarakat	mengingat	pada	
umumnya	 banyak	 warga	 khususnya	 perempuan	 yang	 enggan	 atau	 bahkan	 takut	
untuk	menghindar	atau	melawan	jika	menjadi	korban	kekerasa	seksual.	Peserta	juga	
menyebutkan	bahwa	kegiatan	ini	sangat	menarik	dan	menambah	wawasan	dengan	
pola	 penyajian	 yang	 mudah	 untuk	 dimengerti.	 Kegiatan	 sosialisasi	 tips	 dan	 trik	
mengenakan	pakaian	yang	 rapi	dan	 sopan	untuk	menjaga	diri	 juga	mendapatkan	
respon	 yang	 positif	 dariwarga.	 Pelaksanaan	 kegiatan	 ini	menggunakan	WAG	 dan	
poster	yang	ditempelkan	di	area	publik	yang	biasa	dilalui	oleh	warga.	
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(a)	
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(b)	
	

	
(c)	
	

Gambar.5	(a)	Sosialisasi	Langkah-langkah	Pengaduan	kekerasan	Seksual	
dikecamatan	cibitung;	(b)	Absensi,	Kesan	dan	Pesan;	(c)	Penempelan	Poster		
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(a)	
(a)	
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(b)	
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(c)	

Gambar	6.	(a)	Tips	dan	Tricks	untuk	berpakaian	rapih	dan	sopan	tetapi	tetap	modis	
di	Desa	Kaliabang	Tengah;	(b)	Absensi,	Kesan	dan	Pesan;	(c)	Penempelan	Poster		

	
	

4. Simpulan	
Kegiatan	yang	dilakukan	diharapkan	dapat	membuat	masyarakat	RT08/RW018	

Perumahan	Regensi	2	Kecamatan	Cibitung	dan	RT09/RW06		Desa	Kaliabang	Tengah	
lebih	memahami	tentang	pencegahan	kekerasan	seksual	pada	perempuan	dan	anak.	
Kekerasan	seksual	merupakan	kasus	yang	tidak	memandang	gender	dan	usia,	baik	
perempuan,	maupun	 laki-laki	dan	 juga	bagi	dewasa	maupun	anak-anak.	Kegiatan	
penyuluhan	yang	diberikan	merupakan	penyuluhan	tentang	Pencegahan	Kekerasan	
Seksual.	 Selain	 itu	 juga	 dibuka	 forum	 diskusi.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 masyarakat	
menjadi	 lebih	 antusias	 dalam	 mengikuti	 kegiatan	 tersebut.	 Mengingat	 besarnya	
manfaat	yang	dapat	diambil	dari	kegiatan	pengabdian	ini,	maka	kegiatan	pembinaan	
menyeluruh	juga	perlu	dilaksanakan	setiap	bulannya	agar	dapat	terus	melakukan	
kontrol	 dan	 monitoring	 terhadap	 kegiatan	 penyuluhan	 yang	 telah	 dilakukan	
sebelumnya.	Penulis	berharap	agar	masyarakat	 tetap	menjaga	dan	meningkatkan	
komitmen	untuk	mencegah	kekerasan	seksual	khususnya	di	Lingkungan		
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